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Review 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

• 1995, perhitungan dengan spread sheet, untuk perencanaan jalan, disusun

oleh Road Betterment Office (RBO) Sumatera Barat, 

• 1995: Dikembangkan Dirjen Bina Marga, jadi Panduan Analisa Harga

Satuan (PAHS), No. 028/T/BM/1995 menggunakan program aplikasi Lotus.

• 2002, perangkat lunak AHS di kembangkan oleh Sumatera Road Regional 

Project (SRRP). Program aplikasi menggunakan Microsoft Excel.

• 2008: Panduan Analisa Harga Satuan No 008-1/BM/2008

• 2010: Pengembangan/revisi PAHS No. 008/BM/2008 yang dikeluarkan oleh

Ditjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum.

• 2013: Analisis Harga Satuan Pekerjaan, Kepmen PU No.11/2013
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Ruang Lingkup

• Pedoman ini menetapkan langkah-langkah menghitung Harga

Satuan Dasar (HSD): Tenaga kerja, Alat, dan Bahan.  

• Menghitung Harga Satuan Pekerjaan (HSP): 

3 HSD + (biaya umum & keuntungan).

• HSP mencakup biaya konstruksi untuk penanganan infrastruktur

bidang ke-PU-an, baik kegiatan pekerjaan yg dilaksanakan secara

manual {CK (ABK)/SDA} atau mekanis (BM/SDA).

• Harga Perkiraan Sendiri atau Perencana (HPS atau HPP) diperoleh

dari Total jumlah HSP x volume, ditambah pajak. 

• HPS + rinciannya digunakan oleh PPK sbg alat menilai kewajaran 

penawaran. [Perpres 70/2012. Pasal 66 Butir (5).a, atau perubahan

kedua dlm Perpres 54/2010];
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Pengertian dan istilah 

dalam Perpres 70/2012 dan 54/2010

• Kementerian/ Lembaga/ Satuan Kerja Perangkat Daerah/ Institusi lainnya: K/L/D/I yg gunakan

APBN dan/atau APBD.

• Pengguna Barang/Jasa: Pejabat pemegang kewenangan penggunaan Barang dan/atau Jasa

milik Negara/Daerah di masing-masing K/L/D/I.

• Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP): lembaga Pemerintah

bertugas mengembangkan, merumuskan kebijakan Pengadaan Barang/Jasa sebgm dimaksud

dalam Perpres No. 106/ 2007 tentang LKPP.

• Pengguna Anggaran (PA): Pejabat pemegang kewenangan penggunaan anggaran K/L/D/I lain 

Pengguna APBN/APBD.

• Kuasa Pengguna Anggaran (KPA): ditetapkan oleh PA utk menggunakan APBN atau APBD.

• Pejabat Pembuat Komitmen (PPK): bertanggungjawab atas pelaksanaan Pengadaan

Barang/Jasa.

• Unit Layanan Pengadaan (ULP): unit organisasi pemerintah berfungsi melaksanakan Pengadaan

Barang/Jasa di K/L/D/I, bersifat permanen, dapat berdiri sendiri/ melekat pada unit yang ada.

• Pejabat Pengadaan adalah personil yang  memiliki Sertifikat Keahlian Pengadaan

Barang/Jasa yang melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa.

• Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan (PPHP) adalah panitia/ pejabat yang ditetapkan oleh

PA/KPA bertugas memeriksa/menerima hasil pekerjaan.

• Aparat Pengawas Intern Pemerintah atau institusi lain (APIP): melakukan pengawasan melalui

audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan

tugas dan fungsi organisasi.

• Penyedia Barang/Jasa adalah badan usaha atau orang perseorangan yang menyediakan

Barang/Pekerjaan Konstruksi/ Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya. 5



Lingkup AHSP ke-Binamarga-an

• Kegiatan pekerjaan fisik di Ditjen Bina Marga, dan Dinas-

dinas di daerah, terkait pekerjaan ke-Binamarga-an, 

umumnya mengikuti spesifikasi teknik /dokumen kontrak

pekerjaan, yaitu:

 Spesifikasi Umum dan/ atau Spesifikasi Khusus. 

 Gambar

• Pembayaran pekerjaan menurut sistem Harga Satuan 

(unit price) dan Lumpsum (Mobilisasi, MKLL, Pemel. 

Rutin, PLHidup, MMutu)

• Spesifikasi tersebut sebagai dasar untuk menyusun

analisis harga satuan pekerjaan (AHSP).
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LAMPIRAN

1.1.A  Lingkup Dan Urutan Kegiatan Dalam Pekerjaan

1.4.A  Daft Ar Perala Tan Lab Ora Torium Untuk Pemeriksaan Tanah, Aspal Dan Beton

1.8.A  Manajemen Dan Keselamatan Lalu Lintas

1.8.B  Daft Ar Ketentuan Minimum Perlengkapan Jalan Sementara

1.17    Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan  (RKPPL) 

3.2.A  Klasifikasi Tanah Kembangsusut (Expansive Soil) Van Der Merwe

5.4.A  Prosedur Lapangan Penggunaan Skala Dcp UntukPengendalian Konstruksi Lapis 

Pondasi Semen Tanah

6.1      Faktor Konversi Temperatur Pelaksanaan Di Lapangan Ke Temperatur Standar 

15 °C Untuk Pengukuran Volume Aspal Cair Dan 15,6 °C Untuk Aspal Emulsi

6.2.A  Metode Penentuan Ukuran, Bentuk Dan Gradasi Dari Sealing Chip Ukuran  

Nominal 9 SampaiI 20 mm (Rujukan Pasal 6.2, Spesifikasi) 

6.2.B  Prosedur Standar Pemeriksaan Untuk Mengukur Tekstur Menggunakan Metode 

Lingkaran Pasir (Rujukan Pasal 6.2. Dalam Spesifikasi Ini)

6.2.C  Metode Rancangan Laburan Aspal Satu Lapis (BURTU) Dan Laburan Aspal Dua 

Lapis (BURDA) (Rujukan Pasai6.2, Spesifikasi)

6.3      Campuran Aspal Panas

6.5.A  Metode Penylapan Optimum Untuk Kadar Bitumen Residual Campuran Dingin 

Kelas E 14



Beberapa Spesifikasi Khusus
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Beberapa Spesifikasi Khusus
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Beberapa Spesifikasi Khusus

17



Beberapa Spesifikasi Khusus
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Beberapa Spesifikasi Khusus

19



Beberapa Spesifikasi Khusus
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HAL-HAL PERLU PERTIMBANGAN

DALAM MENGERJAKAN AHSP

• Perhitungan dalam lampiran hanya sebagai CONTOH.

• Perhitungan dapat menggunakan perangkat lunak (spreadsheets); 

hanya alat bantu untuk mempercepat hasil analisis. 

• Perangkat lunak (PAHS Ver-...., Bintek BM) setiap saat dapat

dimodifikasi dan dikembangkan, serta tidak mewakili kondisi untuk

seluruh daerah di Indonesia.

• Dalam AHSP ini perlu masukan data dan asumsi berdasarkan hasil

survei, pengalaman, dan bahan yang tersedia, sehingga bila terjadi

sanggahan thd HSP yang dihitung, segala akibat yang ditimbulkan

menjadi tanggung jawab perencana (disclaimer).
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HARGA SATUAN DASAR
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Struktur Analisis Harga Satuan Dasar Upah
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Struktur Analisis Harga Satuan Dasar Alat
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Struktur Analisis Harga Satuan Dasar Bahan

 

- Harga satuan bahan 
baku di quarry (m3) 
(RpM01) 

 

- Jarak dari Quarry 
ke base camp’ (L) 

- Kondisi jalan, Kec. 

- Brt isi lepas, BiL 

 
 

HSD alat/jam, RpE(n-1)


n 

Biaya alat/m3 (Rp1


Rpn ), Ruums 14 

Kapasitas alat (V) 
Faktor alat (Fa) 
Faktor efisiensi (Fe) 
Waktu siklus produksi (Ts) 

Kap. Prod/jam (Q) m3, Rumus 13 

HSD Bahan di base Camp: 

nn RpRpRpM  101  25



Analisis HSD Upah

Input:

• Hari orang standar (Standard Man Day)

• Jam orang standar (Standard Man hour)

Estimasi harga satuan dasar (HSD) tenaga kerja 

jamRp

RpRpRp

/31,4532.

3

12,4454.80,4357.4785.






CONTOH : BM-C1

HSD Upah = (UMR + Hsl Survey + Tng Lokal) / 3
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Input perhitungan HSD alat:

a. Jenis alat

b. Tenaga mesin (Pw) dalam satuan HP.;

c. Kapasitas alat (Cp);

d. Umur ekonomi alat (A): 

e. Jam kerja alat per tahun (W): 1200 s/d 2000 jam 

f. Harga pokok alat (B), PP No.54/2010, Permen PU No.15/2004

g. Nilai sisa alat (C), nilai jual kembali: rata-rata 10%

h. Tingkat suku bunga (i), faktor angsuran modal (D) dan biaya 

pengembalian modal (E): Lihat rumus.

i. Asuransi dan Pajak (F): Lihat rumus.

j. Upah tenaga (U), Operator dan Pembantu, Rp/jam.

k. Harga bahan bakar (H) dan pelumas (I).

D = 
1)1(

)1(




A

A

i

ixi
  F =

W

BxIns
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Analisis HSD Alat

W

DxCB
E

)( 




Proses perhitungan:
1. Biaya Pasti (G)

2. Biaya Operasi (P)

a. Biaya bahan bakar : H = (12,00 - 15,00)% x HP 

b. Biaya minyak pelumas : l = (2,5 - 3)% x HP 

c. Biaya bengkel : J = (6,25 - 8,75)% x B/W 

d. Biaya perawatan atau perbaikan : K = (12,5 - 17,5)% x  B/W 

e. Upah operator / driver (L) dan 

pembantu operator/driver (M) : 1 orang/jam x U1 

Biaya operasi : P = H + I + J + K + L + M 

HSD alat/jam: S = G + P 

G = (E + F)  = 
W

DxCB )( 
 + 

W

BxIns
 = 

W

DxInsDxCB )()( 
    
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Analisis HSD Alat



29

Analisis HSD Alat
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Analisis HSD Bahan
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Analisis HSD Bahan
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Struktur Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 
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Analisis HSP: (A) 
(Mesin/Produktivitas 
dan/atau Manual) 

 
-  

Alat Bahan 
Tenaga 

kerja 

A: BiayaLangsung 

 
 

Analisis HSD  

- Metode kerja, jarak 
ke lokasi, kondisi jln. 

- Spesifikasi Umum/ 
Khusus, RKS, K3, 
Gambar, dsb 

- Upah, transport. 
- Harga alat, bunga 

bank, asuransi. 
- Harga bahan, jarak 

ke lokasi, urutan 
kerja, dsb 

B1:  
BiayaUmum 

B2: 
Keuntungan 

B = (B1 + B2) = 
Contoh 

maksimum:  
15% A 

B: BiayaTidakLangsung 

 

Harga Satuan Pekerjaan = (A+B) 



FORMULIR STANDAR

UNTUK PEREKAMAN ANALISIS HARGA SATUAN

Pekerjaan :...............................................................(satuan pengukuran)

Nomor Uraian/ Kode Satuan Koefisien Haga Satuan (Rp)
Jumlah Harga

(Rp)

A. TENAGA

1. jam

2. jam

JUMLAH HARGA TENAGA   

B. BAHAN

1.
2.

JUMLAH HARGA BAHAN   

C. PERALATAN

1. jam

2. jam

3. jam

4. jam

5. jam

6. Ls

JUMLAH HARGA PERALATAN.

D. Jumlah harga tenaga, bahan dan peralatan ( A + B + C )

E. Overhead & profit 15,0 %  x  D

F. Harga satuan pekerjaan ( D + E ) 34



CONTOH PENGISIAN FORMULIR STANDAR

UNTUK PEREKAMAN ANALISIS HARGA SATUAN

Pekerjaan : Lapis Pondasi Agregat Kelas A (LPA-A) (m³)

Nomor Uraian/ Kode Satuan Koefisien Haga Satuan (Rp)
Jumlah Harga

(Rp)

A. TENAGA

1. Pekerja (L01) jam 0,0496 4.657,31 231,05 

2. Mandor (L04) jam 0,0071 7.281,29 51,60 

JUMLAH HARGA TENAGA   282,65

B. BAHAN

1. Aggregat A M26 M³ 1,2586 198.215,28 249.475,59 

JUMLAH HARGA BAHAN   249.475,59

C. PERALATAN

1. Wheel Loader (E15) jam 0,0071 253.964,94 1.799,89 

2. Dump Truck (E08) jam 0,5022 212.812,53 106.868,94 

3. Motor Grader (E13) jam 0,0043 327.468,61 1.394,84 

4. Tandem Roller (E17) jam 0,0134 379.339,78 5.078,18 

5. Water tanker (E23) jam 0,0141 155.193,02 2.181,43 

6. Alat Bantu Ls 1,0000 0,00 0,00 

JUMLAH HARGA PERALATAN   117.323,28

D. Jumlah harga tenaga, bahan dan peralatan ( A + B + C ) 367.081,52

E. Overhead & profit 15,0 %  x  D 55.062,23

F. Harga satuan pekerjaan ( D + E ) 422.143,75 35



Analisis Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
1. Umum (Informasi)

2. Pekerjaan secara Mekanis 

• Asumsi 

• Urutan pekerjaan

• Faktor yang mempengaruhi analisis produktivitas
o Analisis produktifitas

o Waktu siklus (Ts, menit)

o Faktor lainnya (alat, efisiensi, dll)

o Faktor kembang susut 

o Faktor kehilangan 

• Koefisien bahan, alat dan tenaga kerja
o Koefisien bahan (komposisi bahan/satuan pengukuran), 

o Koefisien alat (jam/satuan pengukuran)

o Koefisien tenaga kerja (jam/satuan pengukuran)

3. Pekerjaan secara Manual (lihat SDA dan CK)

4. Biaya Umum dan Keuntungan (Overhead and Profit)

5. Mobilisasi 
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PAHS Versi 4.0
(Pedoman Analisis Harga Satuan)
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PAHS Versi 4.

Sanggahan (Disclaimer)

• Software ini merujuk pada Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3 (2014)

• Software ini hanya sebagai alat bantu perhitungan analisis harga satuan
dan berisi contoh perhitungan, yang tidak bisa mewakili kebutuhan
lapangan di seluruh Indonesia.

• Dalam penerapannya, perhitungan harga satuan harus disesuaikan dengan
Spesifikasi Teknis yang digunakan, peraturan-peraturan dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku, serta pertimbangan teknis (Engineering 
Judgement) terhadap situasi dan kondisi lapangan setempat.

• Terkait dengan hal tersebut, pemakai software ini harus benar-benar
memahami keterbatasan software ini dan secara mandiri harus melakukan
justifikasi teknik, serta bertanggung jawab penuh atas hasilnya.

• Penyusun software maupun Pemrogram tidak bertanggung jawab atas
segala akibat yang merugikan yang berkaitan dengan pemakaian software 
ini, serta terbebas dari segala tuntutan yang mungkin ada .
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INFORMASI
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LAMPIRAN BM-I  

Contoh analisis harga satuan AC-WC (gradasi kasar/halus)
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IV. CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN



IV. CONTOH PENGISIAN FORMULIR UNTUK PEREKAMAN ANALISIS HARGA SATUAN 

PEKERJAAN
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KAPASITAS PRODUKSI ALAT

1. Asphalt mixing plant (AMP)(E01)

• Kapasitas produsksi, ton / jam: Q = V x Fa;
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1) Asphalt Sprayer (E03) 

Kapasitas produksi liter / jam,  Q 60xFxp aa , liter …………………………………….…………. (22) 

 

Kapasitas produksi m
2
 / jam,  Q 

t

aa

l

xFxp 60
 , m

3
  

2) Asphalt finisher (E02)

• Kapasitas produksi, ton / jam: Q =V x b x 60 x Fa x t x D1;

• Kapasitas produksi, m3 / jam: Q =V x b x 60 x Fa x t; m3.

• Kapasitas produksi m2 / jam: Q =V x b x 60 x Fa; m2.
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Pulvimixer

Crane on track
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Excavator Backhoe

Excavator

Motor grader

Wheel loader

Track loader
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Borpile drilling

machine

Pile driver

Cold n Hot 

Recycler

Cold milling 

machine



Lampiran pada Panduan (Umum)

A. Faktor atau Koefisien Bahan dan Alat

– Tabel A-1: Faktor Konversi Volume Tanah/Bhn Berbutir

– Tabel A-2: Berat Isi bahan baku, bhn olahan dan campuran

a. Berat Jenis, Berat Isi  dan Penyerapan (Agg Ksr dan Agg Hls).

b. Berat Isi Agregat.

c. Berat Isi Asbuton

d. Berat Isi Campuran Beraspal

e. Data Empiris Kepadatan Campuran Beraspal

f. Berai Isi Semen, Kapur Curah dan Lateks

g. Berat Isi Cat, Oli dan Minyak

h. Berat Isi Campuran Beton Semenn

– Tabel A-3: Faktor Kehilangan Bahan (curah dan kemasan)

– Tabel A-4: Faktor Kehilangan Bahan Berbentuk Curah dan Kemasan pada

Pekerjaan Berbasis Semen atau Beton Semen

– Tabel A-5: Komposisi campuran beton semen dan bahan tambah thd berat

– Tabel A-6: Berat isi komponen beton semen dan campuran beton semen 
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Lampiran pada Panduan

B. Contoh AHS Bahan HSD Bahan

1. Perhitungan volume bahan pada pek tanah.

C. Contoh tarif upah dan analisis HSD upah (tenaga) 

per jam

1. HSD Upah tenaga pekerja rata-rata per jam

2. Contoh hasil analisis harga satuan dasar upah (rata-

rata) per jam
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Lampiran pada Panduan

D.  Contoh Perhitungan HSD Dasar Alat

1. Contoh harga perolehan alat

2. Excavator 80-140 HP

3. Dump Truck 10 Ton

4. Dump Truc 3,5 Ton

5. Contoh biaya sewa (HSD alat) beberapa jenis alat
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Lampiran pada Panduan

E. Contoh harga bahan baku, analisis HSD 

bahan dan bahan olahan

1. Contoh harga bahan baku di sumber bahan (quarry)

2. Contoh harga semen Portland yang dikirim ke base 

camp (franco di base camp)

3. HSD Pasir Pasang dari quarry ke base camp

4. HSD batu kali

5. Pekerjaan Pengadaan Agregat Kasar/Halus

55



Lampiran pada Panduan

F Contoh analisis harga satuan pekerjaan tanah

(galian dan timbunan)

1. Pekerjaan Galian Tanah Biasa

2. Pekerjaan Galian Batu

3. Pekerjaan Galian struktur dengan kedalaman 0 – 2 

meter

4. Pekerjaan Timbunan Biasa
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Lampiran pada Panduan

G Contoh AHS Lapis Pondasi Agg Kelas A (LPA-A)

H Contoh AHS Perkerasan Beton Semen (Per M3)

I     Contoh AHS Perkerasan Beraspal AC-WC

J    Contoh AHS Pekerjaan Struktur

1. Contoh AHS Beton Semen K-600 (FC’ = 50 MPA)

2.  Contoh AHS Baja Tulangan Polos U32

3.   Contoh AHS Beton Semen Mutu Sedang K-250 (fc’ = 20 MPa).

K. Contoh AHS Pek. Pengembalian Kondisi dan Minor

1. Pekerjaan Pemasangan Marka Jalan Termoplastik

2. Pekerjaan Penebangan Pohon, diameter 30 - 50 CM (buah)

57



58



CONTOH BM/SDA: Pekerjaan Galian Tanah Keras, 1 m3

(Mekanis)

59

Nomor Uraian Satuan Koefisien
Haga Satuan

(Rp)

Jumlah Harga

(Rp)

A,

1,

2,

TENAGA

Pekerja

Mandor

jam

jam

1, 

0,125 

4.657,31

7.281,29

4657 

910 

Jumlah tenaga 5.567

B, BAHAN - - - -

Jumlah bahan 0,00

C,

1,

2,

3,

PERALATAN

Compressor

Jack Hammer
Excavator

Jam

Jam

Jam

0,0833 

0,0833

0,0833

106.891

15.796

383.294

8.908

1.316 

31.941

Jumlah harga peralatan

D, Jumlah harga tenaga, bahan dan peralatan (A+B+C) 45.877 

E, Overhead & Profit, 15% x D 6.882 

F, Harga satuan pekerjaan Galian per m3: (D+E) 52.758 

Biaya MOBILISASI 550.000
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Nomor Uraian Satuan Koefisien
Harga satuan 

(Rp)

Jumlah 

Harga (Rp)

A TENAGA
Pekerja OH 1,5 32.601,2 48.902
Mandor OH 0,06 50.969 3.058

B BAHAN 0 0

C PERALATAN 0 0

Jumlah harga tenaga, bahan dan peralatan: (A+B+C)
51.960

OH & Profit: 15% 7.794

Harga Satuan Pekerjaan 59.754

CONTOH ABK/SDA: Menggali 1 m3 Tanah Keras/Batu, dalam 1 meter

(Manual)



Contoh penggunaan koefisien bahan dgn rentang

(BM/SDA)

61

Berat Isi : Kode Koef Satuan Rentang

- Beton D1 2,30 ton/ m3 2,24 - 2,42

- Semen D2 1,23 ton/ m3 1,04 - 1,23

- Pasir D3 1,30 ton/ m3 1,255 - 1,363

- Agregat Kasar D4 1,26 ton/ m3 1,236 - 1,283

- Superplasticizer D5 1,20 Kg/Liter 1,180 – 1,210

Faktor kehilangan:

- Semen Fh1 1,020 1,01 - 1,02

- Pasir dan Agregat Kasar Fh2 1,100 1,05 - 1,10

- Superplasticizer Fh3 1,020 1,01 - 1,02

Kelebihan: menampung keanekaragaman bahan di 

seluruh Indonesia



Contoh penggunaan koefisien tanpa rentang

(SDA/ABK)
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Nomor Uraian Satuan Koefisien

A TENAGA
Pekerja OH 1,500

Tukang Batu OH 0,750

Kepala tukang OH 0,075

Mandor OH 0,075

B BAHAN

Batu Belah m3 1,200
Portland Cement kg 202,00
Pasir pasang m3 0,485

C PERALATAN 0

Kelebihan: keseragaman dalam mencapai “standar”
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